BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh faktor-faktor dari
kecurangan laporan keuangan yang terdiri dari financial targets, ineffective
monitoring, change in auditor, dan change of director. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam sektor perbankan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020 dan sampel yang terpilih
sebanyak 42 perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis uji model regresi (Uji F) diperoleh hasil bahwa
semua variabel independen yang terdiri dari financial targets, ineffective
monitoring, change in auditor, dan change of director secara simultan berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar dalam
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020.

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (Uji T) diperoleh hasil bahwa hanya satu
variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan yakni financial targets, sementara itu variabel independen lainnya yakni
ineffective monitoring, change in auditor, dan change of director tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar

dalam sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga dapat digunakan sebagai acuan
bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang kurang lebih serupa. Berikut
merupakan keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Terdapat 4 data outlier yang terdapat dalam penelitian ini.

2. Tidak perlu menggunakan uji autokorelasi meskipun uji autokorelasi termasuk
dalam uji asumsi Klasik.

3. Nilai dari analisis koefisien determinasi (R Square) yang dinilai masih rendah
untuk menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dijelaskan maka

peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan di sektor perbankan dengan
periode penelitian tiga tahun, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan
agar jJumlah sampel dapat ditambah menjadi lebih banyak. Baik dari segi sektor
perusahaan maupun periode penelitian yang ditambah. Hal ini dimaksudkan
agar diperoleh hasil yang lebih akurat.

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel financial targets sebagai proksi
dari pressure (tekanan), variabel ineffective monitoring sebagai proksi dari
opportunity (kesempatan), variabel change in auditor sebagai proksi dari
rationalization (rasionalisasi), variabel change of director sebagai proksi dari

capability (kemampuan) sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat
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menambah variabel independen yang lain untuk fraud diamond model, seperti
variabel personal financial need untuk proksi pressure (tekanan), variabel
organizational structure untuk proksi opportunity (kesempatan), variabel total
accrual untuk proksi rationalization (rasionalisasi), variabel selain change of
director untuk proksi capability (kemampuan). Hal tersebut dimaksudkan agar
perusahaan serta pihak-pihak terkait dapat mengetahui faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan sehingga dapat dilakukan
pencegahan dan pendeteksian atas terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini tidak menggunakan uji autokorelasi untuk peneliti selanjutnya
apabila menggunakan data panel tidak perlu melakukan uji autokorelasi

meskipun termasuk dalam uji asumsi klasik ataupun sebaliknya.
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